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ABSTRAK 

 
 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis perbandingan 

perhitungan harga pokok produksi kopi bubuk pada koperasi produsen srikandi maju 

bersama di desan ngarip, kecamatan ulubelu, kabupaten tanggamus dengan 

menggunakan perhitungan sistem yang ada pada koperasi dan menggunakan sistem 

activity based costing. Jenis penelitian yang dilakukan adalah penelitian deskriptif 

kualitatif. Teknik pengumpulan data adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sumber data dalam penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder. Objek penelitian 

yaitu biaya harga pokok produksi sebagai fokus dari aktivitas pembuatan kopi bubuk 

pada koperasi produsen srikandi maju bersama untuk menentukan alokasi biaya bahan 

baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik. Sedangkan subjek dalam penelitian 

ini yaitu koperasi produsen srikandi maju bersama dengan memproduksi pembuatan kopi 

bubuk. Jenis kopi bubuk yang diproduksi yaitu kopi bubuk grade 1 m (khusus petik 

merah), dan kopi bubuk gradi 1 a (khusus petik pelangi). Lokasi koperasi berada di 

desa ngarip, kecamatan ulubelu, kabupaten tanggamus. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa selama ini koperasi belum melakukan perhitungan harga pokok produksi yang 

sesuai dengan aturan akuntansi yang ada. Koperasi hanya melakukan perhitungan harga 

pokok produksi dengan caranya sendiri yang sederhana. Hasil perhitungan harga pokok 

produksi dengan sistem yang ada pada koperasi lebih besar dibandingkan dengan sistem 

activity based costing, perhitungan ini didapatkan setelah di temukannya selisih harga 

pokok produksi sistem yang ada pada koperasi pada kopi bubuk grade 1 m Rp.92.711, 

dan kopi bubuk grade 1 a Rp.87.101. sedangkan perhitungan activity based costing pada 

kopi bubuk grade 1 m Rp.91.273, dan kopi bubuk grade 1 a Rp.84.520. sehingga dari 

kedua metode tersebut terdapat selisih pada kopi bubuk grade 1 m sebesar Rp.1.438, dan 

kopi bubuk grade 1 a sebesar Rp.2.581. 
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